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Abstract 
 

Women entrepreneurs have an increasingly significant role in shaping innovative and 

sustainable work systems. In this context, women entrepreneurs are not only responsible for 

managing the business, but also play a key role in creating a work environment that is inclusive 

and supports empowerment. This study aims to analyze the role of women entrepreneurs in 

improving employee work systems and team collaboration at Toko Galuh, Sidoarjo. Toko Galuh 

is managed with a team-based approach that prioritizes collaboration, where women 

entrepreneurs play an important role in creating a productive and inclusive work environment. 

Using a qualitative approach with a case study method, this research collected data through in-

depth interviews with female and male employees, as well as direct observation in the workplace 

to further understand the work dynamics and interactions between team members. The results 

show that female entrepreneurs in Toko Galuh, Sidoarjo, managed to create an innovative and 

inclusive work system through empathic leadership and a collaboration-based approach. Despite 

facing some challenges, such as gender stereotypes, women entrepreneurs are able to overcome 

these obstacles and create a work environment that is productive, flexible and supportive of 

employee well-being. 
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Pengusaha perempuan memiliki peran yang semakin signifikan dalam membentuk sistem kerja 

yang inovatif dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, pengusaha perempuan tidak hanya 

bertanggung jawab dalam mengelola bisnis, tetapi juga memainkan peran kunci dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung pemberdayaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran pengusaha perempuan dalam meningkatkan sistem kerja 

karyawan dan kolaborasi tim di Toko Galuh, Sidoarjo. Toko Galuh dikelola dengan pendekatan 

berbasis tim yang mengutamakan kolaborasi, di mana pengusaha perempuan memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan inklusif. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam dengan karyawan perempuan dan laki-laki, serta observasi langsung di 

tempat kerja untuk memahami lebih jauh dinamika kerja dan interaksi antar anggota tim. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengusaha perempuan di Toko Galuh, Sidoarjo, berhasil 

menciptakan sistem kerja yang inovatif dan inklusif melalui kepemimpinan yang empatik dan 

pendekatan berbasis kolaborasi. Meskipun menghadapi beberapa tantangan, seperti stereotip 

gender, pengusaha perempuan mampu mengatasi hambatan tersebut dan menciptakan 

lingkungan kerja yang produktif, fleksibel, dan mendukung kesejahteraan karyawan. 

 

Kata Kunci:  Wirausaha Perempuan, Sistem Kerja Karyawan, Kolaborasi Tim 
 

 

PENDAHULUAN  

Pemberdayaan perempuan dalam dunia kerja telah menjadi isu yang semakin penting 

dalam konteks pembangunan sosial dan ekonomi global. Seiring dengan perkembangan 

kesadaran tentang kesetaraan gender, semakin banyak perempuan yang terlibat dalam dunia 

usaha, baik sebagai pekerja maupun sebagai pengusaha. Dalam banyak kasus, perempuan telah 

terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan dinamika sosial dan ekonomi di 

berbagai sektor, termasuk dalam sektor usaha kecil dan menengah (UKM).  

Keberadaan perempuan dalam dunia kewirausahaan membawa dampak positif yang 

signifikan, baik bagi mereka sebagai individu, maupun bagi organisasi dan komunitas secara 

keseluruhan (World Bank, 2021). Sektor UKM di Indonesia, yang merupakan tulang punggung 

ekonomi negara, juga menyaksikan peran penting wirausaha perempuan.  

Wirausaha perempuan di sektor ini tidak hanya membantu menciptakan lapangan 

kerja, tetapi juga memperkenalkan pendekatan yang lebih inklusif dalam manajemen usaha. Di 

banyak usaha kecil yang dijalankan dengan pendekatan berbasis tim, kolaborasi dan sinergi 

antar anggota tim menjadi kunci keberhasilan operasional (Prasetyo & Putri, 2020). Toko 

Galuh, yang terletak di Sidoarjo, merupakan salah satu contoh usaha yang sukses dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan kolaboratif. Usaha ini dikelola dengan prinsip 



 
 

 

 

 

yang mengutamakan hubungan kerja yang harmonis, saling mendukung, dan berfokus pada 

pencapaian tujuan bersama. 

Wirausaha perempuan merupakan fenomena yang terus berkembang dalam konteks 

globalisasi ekonomi dan semakin diakui sebagai pendorong penting dalam kemajuan sosial dan 

ekonomi, baik di tingkat lokal maupun global. Wirausaha perempuan merujuk pada individu 

perempuan yang mengidentifikasi peluang usaha, memulai, serta mengelola dan 

mengembangkan usaha mereka sendiri.  

Hal ini sejalan dengan definisi yang diajukan oleh Hisrich dan Peters (2002) yang 

menjelaskan bahwa wirausaha perempuan berperan penting dalam menciptakan peluang usaha 

dan mengatasi tantangan ekonomi yang ada. Di banyak negara, termasuk Indonesia, perempuan 

sering menghadapi hambatan yang lebih besar dibandingkan dengan laki-laki dalam 

menjalankan usaha, seperti keterbatasan akses terhadap modal, jaringan, serta dukungan sosial 

(Brush, 1992). Meskipun demikian, perempuan dikenal memiliki kemampuan untuk 

menciptakan solusi yang inovatif dan kreatif, terutama dalam menghadapi keterbatasan sumber 

daya (Clark & McBride, 2008). Hal ini memberi mereka keunggulan dalam menjalankan usaha 

dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berfokus pada keberlanjutan. Dalam konteks 

Indonesia, wirausaha perempuan semakin memainkan peran yang sangat penting dalam sektor 

usaha kecil dan menengah (UKM).  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa kontribusi perempuan dalam 

sektor ini terus meningkat. Selain itu, perempuan cenderung lebih berorientasi pada 

pembangunan komunitas dan pemberdayaan sosial menciptakan lingkungan usaha yang 

mendukung pertumbuhan jangka panjang dan tanggung jawab sosial (Brush, 1992). Oleh 

karena itu, penting untuk memahami bagaimana perempuan sebagai pemimpin dapat 

mengelola tim dan menciptakan sistem kerja yang produktif, yang berfokus pada kolaborasi 

serta pemberdayaan anggota tim.  

Kepemimpinan perempuan telah menjadi topik penelitian yang menarik, dengan 

berbagai studi menunjukkan bahwa perempuan dalam posisi kepemimpinan sering kali 

memiliki gaya yang lebih partisipatif dan kolaboratif dibandingkan dengan laki-laki. Menurut 

Eagly dan Carli (2003), pemimpin perempuan lebih cenderung memperhatikan hubungan 

interpersonal, meningkatkan komunikasi terbuka, serta mendorong partisipasi aktif dari 

anggota tim. Selain itu, Bass (1990) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional 



 
 

 

 

 

yang lebih banyak diterapkan oleh perempuan menekankan pemberdayaan anggota tim, 

peningkatan etika, serta motivasi yang tinggi. 

Kolaborasi tim, yang menjadi inti dari banyak organisasi berbasis tim, memainkan 

peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Katzenbach dan Smith (1993) 

mengemukakan bahwa tim yang efektif memiliki komitmen bersama terhadap tujuan dan 

bekerja sama untuk mengatasi tantangan. Penelitian Hackman (2002) juga menunjukkan 

bahwa tim yang berkolaborasi secara efektif dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan 

kemampuan pemecahan masalah.  

Dalam konteks ini, kepemimpinan perempuan dapat memperkuat kolaborasi tim 

melalui pengembangan hubungan interpersonal yang lebih kuat dan pendekatan yang lebih 

inklusif. Organisasi yang mendukung kesetaraan gender dan keberagaman dalam tim 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, karena setiap individu merasa dihargai dan dapat 

berkontribusi secara maksimal. Acker (2006) menjelaskan bahwa organisasi yang mendukung 

kesetaraan gender memberikan ruang bagi perempuan untuk berkembang dan mengambil 

peran strategis dalam manajemen.  

Selain itu, penelitian Powell dan Graves (2003) menemukan bahwa organisasi yang 

memberi kesempatan yang sama kepada perempuan cenderung mengalami peningkatan dalam 

kepuasan kerja, loyalitas, dan komitmen terhadap organisasi. Peran wirausaha perempuan 

dalam organisasi berbasis tim sangat signifikan dalam menciptakan tim yang produktif, kuat, 

dan berorientasi pada kolaborasi. Pemimpin perempuan mampu membangun budaya kerja 

yang inklusif dan harmonis, yang tidak hanya meningkatkan kinerja tim tetapi juga 

memperkuat hubungan interpersonal antar anggota tim.  

Dengan pemberdayaan perempuan dalam organisasi, diharapkan dapat tercipta 

lingkungan yang lebih adil dan produktif, yang berkontribusi pada kesuksesan organisasi 

secara keseluruhan. Pemimpin di Toko Galuh merupakan seorang perempuan yang memegang 

kendali penuh terhadap pengelolaan sistem kerja dan tim yang ada. Keberhasilan dalam 

menciptakan sistem kerja yang efektif dan kolaboratif tidak terlepas dari kepemimpinan yang 

inklusif, keterampilan komunikasi yang baik, serta kemampuan untuk membuat keputusan 

yang adil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran wirausaha perempuan dalam 

meningkatkan sistem kerja karyawan dan memperkuat kolaborasi tim di Toko Galuh. Secara 

spesifik, penelitian ini akan menggali bagaimana pengaruh kepemimpinan perempuan terhadap 



 
 

 

 

 

produktivitas tim, kualitas kerja, serta kemampuan tim dalam beradaptasi dengan perubahan 

dan tantangan di lingkungan kerja. 

 

METODE  PELAKSANAAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran kepemimpinan perempuan dalam 

meningkatkan produktivitas tim, kualitas kerja, dan kemampuan adaptasi tim terhadap 

perubahan. Metode yang digunakan adalah studi kasus di Toko Galuh Sidoarjo. Subjek 

penelitian terdiri dari anggota tim, yang mencakup karyawan laki-laki dan perempuan. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria relevan. Data dikumpulkan 

melalui wawancara dengan anggota tim tentang kepemimpinan dan kolaborasi serta Observasi 

Partisipatif  dengan melihat langsung interaksi dan alur kerja di Toko Galuh. Instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai berikut : 

Tabel 1. Lembar Observasi 

 

Nama  : Ujud 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan perempuan 

memengaruhi budaya kerja di Toko Galuh? 

 

Gaya kepemimpinan yang terbuka 

dan bebas berpendapat 

2 Apa dampak dari keberadaan pemimpin 

perempuan terhadap motivasi dan kinerja 

tim secara keseluruhan? 

 

Memberikan dukungan secara 

positif setiap indvidu dalam 

menghadapi tantangan 

3 Sejauh mana Anda merasa bahwa pemimpin 

perempuan menciptakan lingkungan kerja 

yang inklusif dan mendukung bagi semua 

karyawan? 

Dengan melakukan pekerjaan sesuai 

jobdesk 

 

Tabel 2. Lembar Observasi 

 

Nama   : Imam 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan perempuan 

memengaruhi budaya kerja di Toko Galuh? 

 

Karna kepimpinannya dalam 

menerapkan kolaborasi antar 

anggota jadi terasa lebih dekat satu 

sama lain 



 
 

 

 

 

2 Apa dampak dari keberadaan pemimpin 

perempuan terhadap motivasi dan kinerja tim 

secara keseluruhan? 

 

Bebas menuangkan ide-ide baru 

dengan berani 

3 Sejauh mana Anda merasa bahwa pemimpin 

perempuan menciptakan lingkungan kerja 

yang inklusif dan mendukung bagi semua 

karyawan? 

Keadilan dalam tindakan memberi 

perhatian kepada semua karyawan 

 

Tabel 3. Lembar Observasi 

 

Nama   : Ardhia 

Jenis Kelamin : Perempuan 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan perempuan 

memengaruhi budaya kerja di Toko Galuh? 

 

Lingkungan kerja lebih kondusif 

2 Apa dampak dari keberadaan pemimpin 

perempuan terhadap motivasi dan kinerja 

tim secara keseluruhan? 

 

Pekerjaan lebih terorganisir dan 

tepat waktu 

3 Sejauh mana Anda merasa bahwa pemimpin 

perempuan menciptakan lingkungan kerja 

yang inklusif dan mendukung bagi semua 

karyawan? 

Diberikan apresiasi kinerja 

pekerjaan yang telah dilakukan 

dengan baik 

 

Tabel 4. Lembar Observasi 

 

Nama   : Ana 

Jenis Kelamin :Perempuan 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 Bagaimana gaya kepemimpinan perempuan 

memengaruhi budaya kerja di Toko Galuh? 

 

Gotong royong antar anggota tim, 

disaat darurat waktu seperti pada 

saat tahun ajaran baru. 

2 Apa dampak dari keberadaan pemimpin 

perempuan terhadap motivasi dan kinerja tim 

secara keseluruhan? 

 

Mmepererat tali persaudaraan 

antar anggota 

3 Sejauh mana Anda merasa bahwa pemimpin 

perempuan menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif dan mendukung bagi semua karyawan? 

Loyalitas karyawan kepada 

pemimpin tanpa pamrih. 



 
 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh hasil wawancara, sebagian besar anggota 

tim mengatakan bahwa kepemimpinan perempuan di Toko Galuh cenderung lebih 

memperhatikan kebutuhan individu dan memotivasi anggota tim untuk bekerja secara lebih 

terorganisir. Pemimpin perempuan menggunakan pendekatan yang lebih empatik dan 

komunikatif, yang meningkatkan kualitas kerja di Toko Galuh mengalami peningkatan yang 

signifikan karena adanya perhatian terhadap detail dan pelatihan berkelanjutan dari pemimpin 

perempuan. Anggota tim setuju bahwa pemimpin sering memberi umpan balik positif dan 

mengarahkan mereka untuk mengembangkan keterampilan.  

Observasi partisipatif juga menunjukkan bahwa pemimpin perempuan lebih aktif 

dalam memantau progres dan memberikan bimbingan langsung, yang berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk untuk meningkatkan penjualan. Selain itu pemimpin perempuan 

sering mengadakan pertemuan untuk mengevaluasi dan meminta masukan dari anggota tim. 

Teknik tersebut membuat anggota tim merasa terlibat dalam proses adaptasi, sehingga 

meminimalisir resistensi terhadap perubahan.  

Penekanan pemimpin perempuan terhadap komunikasi terbuka dan empati 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang positif dan produktif. Pendekatan ini 

berbeda dengan kepemimpinan otoriter yang cenderung kurang mendorong partisipasi aktif 

dari anggota tim. Dari segi kolaborasi, menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan dapat 

memperkuat ikatan antar anggota tim, yang meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja 

bersama dalam menghadapi tantangan.  

Penggunaan metode observasi partisipatif mengungkapkan bahwa interaksi yang 

terjadi di lingkungan kerja Toko Galuh menunjukkan hubungan yang lebih setara dan saling 

menghormati, yang sulit dicapai dalam struktur kepemimpinan yang sangat hierarkis. Hasil 

penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan kebijakan kepemimpinan di 

berbagai organisasi, terutama dalam mendorong penerapan pendekatan kepemimpinan yang 

lebih inklusif.  

Pemimpin perempuan di Toko Galuh dapat dijadikan contoh bahwa kepemimpinan 

yang mengutamakan empati dan komunikasi yang baik berpotensi menghasilkan peningkatan 

produktivitas dan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan. Kelebihan dari penelitian ini 

adalah penggunaan metode triangulasi data yang meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. 



 
 

 

 

 

Namun, keterbatasan studi ini terletak pada sampel yang terbatas hanya di Toko Galuh, 

sehingga generalisasi temuan mungkin memerlukan penelitian lanjutan di konteks yang lebih 

luas. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemimpin perempuan dapat menjadi 

agen perubahan yang sangat efektif dalam meningkatkan kinerja tim. Gaya kepemimpinan 

inklusif dan pemberdayaan anggota tim yang diterapkan oleh pemimpin perempuan di Toko 

Galuh terbukti meningkatkan kemampuan tim dalam menghadapi tantangan dan perubahan. 

Temuan dari penelitian ini memberikan dasar yang kuat bagi organisasi lain untuk 

mempertimbangkan dan mengadopsi gaya kepemimpinan perempuan yang inklusif dalam 

struktur mereka.  

Penerapan kepemimpinan yang berbasis pada pemberdayaan dan kolaborasi dapat 

mendorong terciptanya tim yang lebih solid, produktif, dan mampu menghadapi berbagai 

perubahan. Oleh karena itu, organisasi yang mengedepankan gaya kepemimpinan perempuan 

yang inklusif berpotensi untuk meraih kesuksesan dan membangun lingkungan kerja yang 

harmonis serta produktif dalam jangka panjang. Meskipun penelitian ini terbatas pada sampel 

di Toko Galuh, temuan ini memberikan wawasan berharga bagi organisasi lain yang ingin 

mengeksplorasi penerapan kepemimpinan perempuan dalam meningkatkan dinamika tim dan 

hasil kinerja. Karena itu penelitian ini menyarankan penerapan kepemimpinan inklusif di 

berbagai organisasi.  

Temuan yang ada masih memerlukan kajian lebih lanjut karena penelitian ini 

menyadari adanya keterbatasan, terutama terkait dengan ukuran sampel yang terbatas pada 

Toko Galuh, yang menjadikannya tidak dapat digeneralisasi ke seluruh organisasi atau sektor 

lainnya. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang efektifitas kepemimpinan 

perempuan, studi lebih lanjut sangat diperlukan dengan melibatkan sampel yang lebih besar 

dan beragam, serta menjelajahi penerapan kepemimpinan perempuan dalam berbagai jenis 

industri dan konteks organisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan juga penting 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan atau tantangan dalam 

penerapan gaya kepemimpinan ini, serta dampaknya terhadap keberlanjutan dan 

perkembangan jangka panjang organisasi. 
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